BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental ini:

1.

Kuat tekan beton pada umur 28 hari didapat sebesar 41,46 MPa, artinya
kekuatan yang dicapai 83% kuat tekan rencana yang diinginkan sebesar
50 MPa.

Kesimpulan nomor 1 kemungkinan akibat Semen Tipe I yang
digunakan mengandung kadar bahan campuran 0-6%. Hal ini
disebabkan menurut SNI 15-0302-2004 kadar bahan campuran pada
semen PPC 6-40% dan menurut SNI 15-7064-2004 kadar material
campuran pada semen PCC 6-35%.

. Kadar bahan campuran pada Semen Tipe I meskipun jumlahnya hanya

6% tetapi dampaknya dapat menurunkan kuat tekan sampai 17%.

5.2. Saran

Saran yang dapat diambil dari studi eksperimental ini:

1.

Dalam penelitian beton kekuatan tinggi, sebaiknya uji kuat tekan
dilakukan dengan benda-benda uji yang cukup untuk pengujian sampai
umur 90 hari.

Sebaiknya tetap dilakukan koreksi kadar semen meskipun semen yang
digunakan pada kemasannya ditulis Semen Tipe 1.

Perusahaan semen disarankan mencantumkan pada lembar sertifikat
produk semen:

a. specific gravity dari semen;

b. kadar bahan campuran.
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